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UNSUR HARA MAKRO PUPUK KOMPOS KOMBINASI LIMBAH 

KULIT DAN JERAMI NANGKA KOMBINASI  KOTORAN KAMBING 

DENGAN PENAMBAHAN MA-11 

 

 

Agustamin Dasopang (11980215299) 

Di bawah Bimbingan Ervina Aryanti dan Ahmad Taufiq Arminudin 

 

 

INTISARI 

 

Nangka merupakan salah satu sampah rumah tangga yang dapat menjadi 

limbah organik bagi lingkungan sekitarnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi limbah dari kulit dan jerami nangka yaitu dengan pengomposan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis MA-11 yang paling efektif 

dalam pengomposan kombinasi limbah kulit dan jerami nangka kombinasi kotoran 

kambing terhadap kualitas unsur hara makro kompos yang sesuai dengan standar 

SNI 19-7030-2004. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan 

Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, serta pembuatan 

kompos dilaksanakan di Rumah Kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pada Bulan November sampai 

dengan Desember 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu P0 = MA-11 0 % (Kontrol), P1 = 

MA-11 25 %, P2 = MA-11 50 %, P3 = MA-11 75 %, Diulang sebanyak 5 kali. 

Parameter yang diamati yaitu pH, N-total, P-tersedia, K-total, C-Organik dan rasio 

C/N. Hasil penelitian menunjukkan penambahan MA-11 dalam pengomposan 

limbah kulit dan jerami nangka kombinasi kotoran kambing dapat meningkatkan 

kandungan hara makro pada setiap parameter. Perlakuan penambahan MA-11 75% 

merupakan perlakuan yang terbaik dalam meningkatkan kandungan N-total, 

kandungan P-total, kandungan K-total, kandungan C-organik, rasio C/N dan pH.                           

 

Kata kunci: pengomposan, sampah rumah tangga, unsur hara makro 
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MACRO NUTRIENTS OF COMPOST FERTILIZER COMBINATION 

OF JACKPOTS SKIN AND STRAW WASTE  GOAT MANURE WITH THE        

ADDITION OF MA-11 

 

 

Agustamin Dasopang (11980215299) 

Under the guidance of Ervina Aryanti and Ahmad Taufiq Arminudin 

 

 

ABSTRACT 

 

Jackfruit is a type of household waste that can become organic waste for the 

surrounding environment. One effort that can be made to reduce waste from jackfruit 

skin and straw is by composting. The aim of this research is to obtain the most  

effective dose of MA-11 in composting a combination of jackfruit skin and straw 

waste and goat manure on the quality of compost macro nutrients in accordance with 

SNI 19-7030-2004 standards. This research was carried out at the Chemistry and 

Soil Fertility Laboratory, Faculty of Agriculture, University Andalas, and 

composting was carried out at the Compost House, Faculty of Agriculture and 

Animal Science, University Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau from November 

to December 2023. This research used a Completely Randomized Design (CRD), 

which consisted of 4 treatment levels, namely P0 = MA-11 0% (Control), P1 = MA-

11 25%, P2 = MA-11 50%, P3 = MA- 11 75 %, Repeated 5 times. The parameters 

observed were pH, N-total, P-available, K-total, C-Organic and C/N ratio. The 

research results showed that the addition of MA-11 in the composting of jackfruit 

skin and straw waste and goat manure can increase the macro nutrient content in 

each parameter. The 75% MA-11 addition treatment is the best treatment in 

increasing total N content, total P content, total K content, organic C content, C/N 

ratio and pH. 

 

Keywords : composting, household waste, macro nutrients 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu penyebab pencemaran kota adalah sampah rumah tangga dan 

limbah pasar. Nangka merupakan salah satu sampah rumah tangga yang dapat 

menjadi limbah organik bagi lingkungan sekitarnya. Pada tahun 2021, total 

produksi buah nangka di provinsi Riau sebesar 20.424 ton (BPS, 2021). Selama ini 

masyarakat pada umumnya hanya memanfaatkan daging buah nangka dan biji 

nangka saja baik dikonsumsi secara langsung atau diolah menjadi bahan makanan 

lainnya sedangkan kulit dan jerami nangka hanya dibuang begitu saja tanpa diolah 

terlebih dahulu (Kurniawan, 2014). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi limbah dari kulit dan jerami 

nangka yaitu dengan pengomposan. Pemanfaatan limbah kulit dan jerami nangka 

sebagai bahan pembuatan kompos dinilai menguntungkan karena memiliki 

kandungan unsur hara seperti C-Organik 21%, Nitrogen 1,7%, rasio C/N 12,35, 

bahan organik 36,18%, dan pH 8,74% (Graha dkk., 2015). Kandungan unsur hara 

yang ada pada limbah kulit dan jerami nangka tersebut akan meningkat dengan 

ditambahkan bahan organik lainnya. Menurut penelitian Isvisena (2014), 

menyatakan bahwa pengomposan kombinasi limbah kulit dan jerami nangka dan 

kotoran kelinci dengan penambahan MA-11 menghasilkan C-Organik 26,63%, N 

2,28%, P 1,03%, K 1,36%. 

Selain dengan menambahkan kotoran kelinci, untuk melengkapi unsur hara 

makro yang ada pada kulit dan jerami nangka maka dilakukan dengan penambahan 

kotoran kambing. Menurut Triansyah dkk. (2018), menyatakan bahwa kotoran 

kambing memiliki kandungan N 2,43%, P 0,73%, K 1,35%. Novitasari dan 

Caroline (2021) juga mengatakan bahwa pupuk kotoran kambing memiliki 

kandungan C-organik sebesar 23,19%, rasio C/N 13,38%, N 1,99%, P 1,35%, K 

1,82% dan kadar air 34,31%. Kandungan tersebut telah memenuhi standar kompos 

untuk tanaman sayuran dan tanaman pakan. Kotoran kambing dapat digunakan 

sebagai bahan organik pada pembuatan pupuk kandang karena kandungan unsur 

haranya relatif tinggi dimana kotoran kambing bercampur dengan air seninya (urin) 

yang juga mengandung unsur hara (Surya, 2013). 
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Pengomposan secara alami akan memakan waktu yang relatif lama, yaitu 

sekitar 2-3 bulan bahkan 6-12 bulan (Subandriyo dkk., 2012). Oleh karna itu perlu 

digunakan bioaktivator dalam proses pengomposan yang berfungsi mempercepat 

proses pengomposan salah satunya yaitu MA-11. Menurut Suwarniati (2014), 

Microbacter Alfaafa (MA-11) adalah super dekomposer mikroba yang mampu 

merombak rantai organik dengan cepat serta mengembalikan kesehatan dan 

kegemburan tanah. Selain itu, MA-11 tersusun dari bakteri Rhizobium sp yang 

dipadukan dengan berbagai bakteri yang diambil dari rumen sapi yaitu bakteri 

selulolitik, bakteri proteolitik, dan bakteri amilolitik. Bakteri dari rumen sapi 

bertugas merombak selulosa agar mudah dikonsumsi oleh bakteri Rhizobium sp 

yang beraktivitas mengikat nitrogen bebas. Menurut penelitian Kurniawan (2014), 

pengomposan dengan penggunaan MA-11 sebanyak 50% dari bahan baku kompos 

yaitu 600 g kotoran kelinci + 400 g kulit dan jerami nangka serta penambahan urea 

0,9% merupakan dosis terbaik dengan menghasilkan kadar C-organik sebesar 

25,91%, kadar nitrogen sebesar 2,55%, nilai rasio C/N sebesar 10,15%, kadar fosfor 

sebesar 0,61% dan kadar kalium sebesar 0,83%. Herlina dkk. (2020) menyatakan 

penggunaan 120 cc MA-11 pada pembuatan pupuk organik padat dengan bahan 

baku 20 kg kotoran sapi + 10 kg sekam padi + 10 kg bonggol pisang + 10 kg daun 

gamal +10 kg dedak merupakan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah anakan 

dan tinggi tanaman padi. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Unsur Hara Makro Pupuk Kompos Kombinasi Kulit 

dan Jerami nangka Kombinasi Kotoran Kambing dengan Penambahan MA-

11”. 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis MA-11 yang 

paling efektif dalam pengomposan kombinasi limbah kulit dan jerami nangka 

kombinasi kotoran kambing terhadap kualitas unsur hara makro kompos yang 

sesuai dengan SNI 19-7030-2004. 
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1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai solusi alternatif dalam menangani 

limbah kulit dan jerami nangka kombinasi kotoran kambing, serta sebagai bahan 

alternatif dalam pengembangan teknologi di bidang pertanian organik. 

 

1.4.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah dosis MA-11 yang paling efektif dalam 

meningkatkan kualitas unsur hara makro kompos kombinasi kulit dan jerami 

nangka kombinasi kotoran kambing yang sesuai dengan SNI 19-7030-2004. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Kompos 

Kompos merupakan hasil akhir dari dekomposisi atau fermentasi dari 

tumpukan sampah-sampah organik yang berasal dari tumbuhan, tanaman ataupun 

yang berasal dari hewan, seperti jerami, sampah kota, sampah pekarangan dan lain-

lain. Bahan organik dari sampah sampah kota dan limbah pertanian lainnya dalam 

jumlah yang banyak tidak dapat digunakan langsung sebagai pupuk tetapi harus 

terlebih dahulu didekomposisikan. Kompos ibarat multi-vitamin untuk tanah 

pertanian. Kompos bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 

merangsang perakaran yang sehat, memperbaiki struktur tanah dengan 

meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan 

tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang 

bermanfaat bagi tanaman akan meningkat dengan penambahan kompos (Damanik 

dkk., 2013). 

Prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N ratio bahan organik hingga 

sama dengan C/N tanah (< 20). Semakin tingginya C/N bahan maka proses 

pengomposan akan semakin lama karena C/N harus diturunkan. Waktu yang 

diperlukan untuk menurunkan C/N tersebut bermacam-macam dari 3 bulan hingga 

tahunan. Hal ini terlihat dari pembuatan humus di alam, dari bahan organik untuk 

menjadi humus diperlukan waktu bertahun-tahun (humus merupakan hasil proses 

lebih lanjut dari pengomposan) (Rhys dan Ainun, 2016). 

Pengomposan adalah proses perombakan (dekomposisi) bahan-bahan 

organik dengan memanfaatkan peran atau aktivitas mikroorganisme. Melalui proses 

tersebut, bahan-bahan organik akan diubah menjadi pupuk kompos yang kaya 

dengan unsur-unsur hara baik makro ataupun mikro yang sangat diperlukan oleh 

tanaman (Widarti dkk., 2015). Selain itu, pengomposan juga bermaksud 

menurunkan rasio C/N yang ada pada sisa tanaman yang masih segar sehingga 

perbandingan C/N-nya mendekati C/N tanah. Kecepatan pengomposan dipengaruhi 

oleh banyak sedikitnya jumlah mikroorganisme yang membantu pemecahan atau 

penghancuran bahan organik yang dikomposkan. Dari sekian banyak 

mikroorganisme, diantaranya adalah bakteri asam laktat yang berperan dalam 

menguraikan bahan organik, bakteri fotosintesis yang dapat memfiksasi nitrogen, 
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dan Actinomycetes yang dapat mengendalikan mikroorganisme patogen sehingga 

menciptakan kondisi yang baik bagi perkembangan mikroorganisme lainnya (Isra, 

2016). 

Pengomposan timbul dari kegiatan mikroorganisme, sehingga diharapkan 

bahwa proses pengomposan akan lebih baik dengan penambahan inokulan dari 

mikroorganisme. Mikroorganisme berkembang biak dengan sangat cepat dan dalam 

beberapa hari jumlahnya dapat mencapai titik maksimum yang dimungkinkan oleh 

kondisi lingkungan dalam tumpukan kompos. Kompos yang baik adalah kompos 

yang sudah mengalami pelapukan yang cukup dengan dicirikan warna sudah 

berbeda dengan warna bahan aslinya, berbau seperti tanah, kadar air rendah, dan 

mempunyai suhu ruang. Standar Nasional Indonesia (SNI) memiliki syarat mutu 

produk kompos untuk melindungi konsumen dan mencegah pencemaran 

lingkungan. Standar ini dapat dipergunakan sebagai acuan bagi produsen kompos 

dalam memproduksi kompos. Adapun kriteria kompos menurut SNI 19-7030-2004 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1. Standar Kompos Berdasarkan SNI 19-7030-2004. 

Parameter Satuan Minimum Maksimum 

Kadar air % -    50 

Suhu 0C    Suhu air tanah 

Warna - - Kehitaman 

Bau - -     Berbau tanah 

Ukuran partikel Mm 0,55               25 

Kemampuan ikat air % 58 - 

Ph  6,80 7,49 

Bahan aing % * 1,5 

Unsur Makro    

Bahan organic % 27 58 

Nitrogen % 0,40 - 

Karbon % 9,80 32 

Phospor (P2O5) % 0,10 - 

C/N Rasio  10 20 

Kalium (K2O) % 0,20 * 
Ket: * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil maksimum 

Sumber : SNI spesifikasi kompos domestik, 2004 

Kompos yang baik adalah kompos yang sudah mengalami pelapukan yang 

cukup dengan dicirikan warna sudah berbeda dengan warna bahan aslinya, berbau 

seperti tanah, kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang. Standar Nasional 
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Indonesia (SNI) memiliki syarat mutu produk kompos untuk melindungi konsumen 

dan mencegah pencemaran lingkungan. Standar ini dapat dipergunakan sebagai 

acuan bagi produsen kompos dalam memproduksi kompos. 

Suhu optimum untuk pengomposan adalah sekitar 30 - 50˚C (mesofilik). 

Suhu perlu dijaga untuk menyesuaikan kondisi optimum pertumbuhan mikroba. 

Aktivitas mikroba pada proses pengomposan pada umumnya menghasilkan panas, 

sehingga perlu dilakukan pengadukan untuk menjaga suhu. Pengomposan optimum 

berlangsung pada pH 5 - 8. Kondisi yang sangat asam pada awal proses sebagai 

akibat dari aktivitas mikroba penghasil asam, menunjukkan bahwa pengomposan 

berjalan tanpa terjadinya peningkatan suhu. Seiring dengan tumbuhnya mikroba 

lain dari bahan yang terurai, maka pH bahan akan naik (Budiaman dkk., 2010). 

2.2.  Limbah Kulit Jerami Nangka 

Nangka merupakan tanaman yang berasal dari India dan kini telah tersebar 

ke seluruh dunia, termasuk Asia Tenggara. Buah nangka terdiri atas beberapa 

bagian kulit, jerami, daging buah dan biji buah. Buah nangka dapat menghasilkan 

limbah yang nilainya mencapai 65-80% dari berat keseluruhan buah nangka. 

Limbah tersebut terdiri dari kulit buah, jerami nangka dan biji. Jerami nangka 

menempati porsi yang cukup besar yaitu 40-50% dari total limbah yang dihasilkan 

(Kurniawan, 2014). 

Jerami nangka yang digunakan berasal dari limbah buah nangka yang 

umumnya ada di pasaran yaitu sering disebut dengan nangka biasa. Kandungan 

yang terdapat pada jerami nangka sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Kandungan Jerami Nangka 

Komponen Persentase (%) 

Air 65,11% 

Protein 1,95% 

Lemak 10,00% 

Karbohidrat 9,39% 

Serat Kasar 1,94% 

Abu 1,11% 
Sumber : Kurniawan, (2014). 

 

Sedangkan menurut Safitrie et al. (2015), kulit nangka mengandung 

karbohidrat yang terdiri dari glukosa, fruktosa, sukrosa, pati, serat dan pectin 
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dengan jumlah mencapai 15,87% dan protein 1,30%. Limbah kulit nangka 

mengandung serat kasar, protein, glukosa, fruktosa, sukrosa, pati, serat, pectin, 

karbon dan nitrogen yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan berfungsi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kandungan karbon yang ada dalam kulit 

nangka merupakan unsr hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman yang berfungsi 

untuk meningkatkan pertumbhan tanaman dan juga dapat mempercepat pemasakan 

buah (Tim Bina Karya Tani, 2013). 

2.3.  Kotoran Kambing 

Salah satu bahan dasar dalam pembuatan pupuk kompos yaitu berasal dari 

bahan-bahan organik seperti dari tumbuhan atau hewan. Bahan organik yang 

berasal dari hewan umumnya berasal dari kotoran hewan. Kotoran hewan memiliki 

kandungan unsur hara sebagai proses dekomposer oleh mikroorganisme yang 

berada di dalam kotoran dan di tanah. Hasil proses dekomposer mikroorganisme 

berbentuk kompos dapat mengembalikan kesuburan tanah (Pratomo dkk., 2018). 

Kotoran kambing adalah sisa hasil dari pencernaan hewan dalam bentuk padat. 

Kambing juga termasuk hewan ruminansia, yang sistem pencernaannya terdapat 

bakteri dan protozoa (Malida, 2019). 

Uji laboratorium terhadap kandungan nutrisi yang terdapat dalam kompos 

kotoran kambing dan kompos kotoran sapi yang dilakukan oleh Noviani, (2009) 

diperoleh hasil bahwa kompos kotoran kambing memiliki kandungan nutrisi berupa 

karbon organik yang jumlahnya hampir dua kali lebih besar daripada yang dimiliki 

oleh kompos kotoran sapi. Hal ini menjadikan kompos berbasis kotoran kambing 

menjadi unggulan dengan ciri yang baik karena karbon (bersama-sama dengan 

nitrogen) merupakan komponen yang digunakan mikroorganisme untuk 

metabolisme (Pratomo dkk., 2018). 

Kotoran kambing memiliki potensi dalam bahan baku pupuk kompos, 

terdapat unsur kalium dan nitrogen yang lebih tinggi yang ada didalamnya, namun 

bila dibandingkan dengan kotoran sapi, kotoran kambing harus mengalami proses 

pengomposan terlebih dahulu sebelum dapat digunakan sebagai pupuk (Rangkuti 

dkk., 2017). Kotoran kambing yang mengandung nitrogen yaitu sebesar 1,50%, 

fosfor 0,30%, kalium 1,80%, dan air 60%. Oleh karna itu kotoran kambing bisa 

dijadikan starter (Cholis dan Setyowati, 2016). Mikroorganisme yang terdapat 
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didalam kotoran kambing adalah Nitrosococcus sp, fitohormon, Pseudomonas 

striata, Nitrosomonas sp, Mikoriza, Pseudomonas fluorescens, Streptomyces, 

Tricoderma sp dan lactobacillus sp 63 x 108 CFU/ml (Ratna H, 2018). 

2.4. Microba Alfaafa 11 (MA-11) 

Usaha penambahan aktivator kompos dapat dilakukan dengan penambahan 

MA-11 atau lebih dikenal dengan istilah microbacter alfaafa-11 sebagai 

dekomposer utama. MA-11 diambil dari nama tanaman Alfaafa (Medicago sativa) 

yang sejak tahun 2001 telah dikembangkan oleh Dr. Nugroho di Boyolali. Menurut 

Saleh Rismeita Herlika et al., (2020) microbacter Alfaafa (MA-11) adalah super 

dekomposer mikroba yang mampu merombak rantai organik dengan cepat serta 

mengembalikan kesehatan dan kegemburan tanah. Selain itu, MA-11 tersusun dari 

bakteri Rhizobium sp yang dipadukan dengan berbagai bakteri yang diambil dari 

rumen sapi yaitu bakteri selulolitik, bakteri proteolitik, dan bakteri amilolitik. 

Bakteri dari rumen sapi bertugas merombak selulosa agar mudah dikonsumsi oleh 

bakteri Rhizobium sp yang beraktivitas mengikat nitrogen bebas. 

Pemanfaatan MA-11 yang dilakukan Nugroho (2012) dengan penambahan 

berbagai bahan organik seperti: jerami, eceng gondok, ampas teh, bonggol jagung, 

ampas tahu, yang difermentasi dengan MA-11 membutuhkan waktu 24 jam untuk 

meningkatkan protein hingga 3 sampai 10 kali lipat. Jerami misalnya yang awalnya 

memiliki kandungan protein 0,8% setelah difermentasi selama 24 jam, proteinnya 

naik hingga 8%. 

2.5.  Karakteristik Sifat Kimia Kompos 

2.5.1  Nitrogen (N) 

 Nitrogen adalah unsur mineral yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

besar. Nitrogen berfungsi sebagai konstituen dari banyak komponen sel tumbuhan, 

termasuk asam amino dan asam nukleat. Oleh karena itu, kekurangan nitrogen 

sangat menghambat pertumbuhan tanaman. Jika kekurangan tersebut berlanjut, 

sebagian besar akan menunjukkan gejala klorosis (daun menguning), terutama daun 

tua bagian bawah tanaman (Utamo dkk., 2016). 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang 

pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-
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bagian vegetatif tanaman. Nitrogen diserap oleh akar tanaman dalam bentuk NO3
- 

(Nitrat) dan NH4
+ (Amonium), akan tetapi nitrat ini segera tereduksi menjadi 

amonium melalui enzim yang mengandung molibdinum (Sutedjo, 2010). Jumlah 

serapan nitrogen pada tanaman juga dapat dipengaruhi oleh banyak sedikitnya 

jumlah unsur nitrogen yang tersedia dalam tanah dan selain itu kemampuan untuk 

menyerap unsur nitrogen tersebut juga dapat mempengaruhi kandungan unsur hara 

nitrogen dalam tanaman (Fi’liyah dkk., 2016). 

2.5.2  Fosfor (P) 

Utamo dkk. (2016) menyatakan, fosfor merupakan unsur paling penting 

dalam kelompok ini adalah komponen integral dari seyawa yang paling penting dari 

sel tumbuhan, termasuk gula seperti intermediat fosfat dari respirasi dan 

fotosintesis, dan fosfolipid yang membentuk membran tanaman. Gejala defiseiensi 

fosfor terlihat dari pertumbuhan yang terhambat pada tanaman muda dan warna 

hijau gelap pada daun karena mungkin pembentukannya tidak sempurna dan 

mengandung bintik-bintik kecil dari jaringan yang mati (disebut bintik-bintik 

nekrotik). 

Fosfor lebih sedikit jumlahnya dalam tanah dari pada N dan K. P-total di 

permukaan tanah bervariasi mulai dari 0,005 - 0,15%. Rata-rata kandungan total P 

tanah lebih rendah pada tanah-tanah di daerah basa dari pada di daerah kering, akan 

tetapi jumlah P total didalam tanah seringkali tidak berhubungan dengan 

ketersedian P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P totalnya tinggi 

belum tentu memiliki ketersedian P yang tinggi pula bahkan justru ketersedian P 

bagi tanaman rendah (Nurhidayati, 2017). Unsur hara P yang tersedia dimanfaatkan 

tanaman untuk pembentukan biji, serta berperan dalam memperkuat batang 

tanaman agar tidak mudah rebah dan tanaman tidak mudah diserang.  

2.5.3  Kalium (K) 

Proses biofisika, K berperan penting dalam mengatur tekanan osmosis dan 

tugor, yang pada gilirannya akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

sel serta membuka dan menutupnya stomata. Gangguan pada pembukaan dan 

penutupan stomata akibat tanaman kahat (deficiency) K akan menurunkan aktivitas 

fotosintetis karena terganggunya pemasukan CO2 ke daun. Tanaman yang cukup K 

dapat mempertahankan kandungan air dalam jaringannya, karena mampu menyerap 
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lengas dari tanah dan mengikat air sehingga tanaman tahan terhadap cekaman 

kekeringan. Proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 60 macam reaksi 

enzimatis, di antaranya enzim untuk metabolisme karbohidrat dan protein (Subandi, 

2013). 

Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk diserap tanaman adalah K dapat 

ditukar (Kdd) dan K larutan (K+ ), serta sebagian kecil K tidak dapat ditukar. 

Tanaman menyerap K dari tanah dalam bentuk ion K+ (Silahooy, 2008). Kalium 

dapat berperan terhadap panjang sulur, berat hijauan, jumlah umbi, berat umbi dan 

hasil ubi, dan jika unsur Kalium tidak dalam unsur yang berlebihan untuk tanaman, 

jika dalam kondisi yang berlebihan penambahan pupuk kalium yang semakin 

banyak mendapatkan hasil ubi jalar segar semakin menurun (Putra dan Karsidi, 

2011).  

2.5.4  Potential of Hydrogen (pH) 

Kemasaman tanah (pH) merupakan salah satu sifat yang penting, sebab 

terdapat hubungan pH dengan ketersediaan unsur hara juga terdapat beberapa 

hubungan antara pH dengan sifat-sifat tanah. pH tanah merupakan kondisi 

keterikatan antar unsur atau senyawa yang terdapat di dalam tanah, nilai pH tanah 

terdiri dari masam, netral dan alkalis. Nilai pH yang netral akan mempengaruhi 

tingkat penyerapan unsur hara oleh akar tanaman, karena pada pH netral tersebut 

kebanyakan unsur hara mudah larut didalam larutan tanah (Hardjowigeno, 2007).  

Keasaman kompos di sebabkan oleh ion H+ yang dihasilkan pada saat terjadi 

pelindian kation-kation dalam tanah. Kation-kation dilepaskan pada saat terjadi 

pelapukan dan KTK dari koloid tanah dijenuhi oleh kation sampai konsentrasi 

tertentu. Faktor lain seperti iklim, perkembangan tanah dan lain-lain juga akan 

berpengaruh pada pH tanah. Ion H+ dapat dihasilkan melalui kegiatan perakaran. 

Humifikasi bahan organik menghasilkan asam sulfat dan humat. Senyawa ini 

mempunyai pengaruh yang lebih besar dari pada CO2 dan mempunyai pH yang luar 

biasa asam (pH). 
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III. METODE DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Andalas, serta pembuatan kompos dilaksanakan di 

Rumah Kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada Bulan November sampai dengan Desember 2023. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah labu erlenmeyer, labu Ukur, 

gelas ukur, labu kjedhal, shaker, spektrofotometer, dan SSA. Bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah air aquades, kertas saring, H2SO4, HNO3, Pewarna-P, 

NaOH, H3BO3, dan FeSO4. 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial 

dengan faktor dosis MA-11 (P) yang terdiri atas 4 perlakuan, yaitu:  

P0 =  Tanpa menggunakan MA-11 (Kontrol) 

P1  =  MA-11 25%  

P2  =  MA-11 50%  

P3  =  MA-11 75%  

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga diperoleh 20 unit 

percobaan. Kompos yang sudah matang diambil sampelnya kemudian diuji di 

laboratorium untuk mengetahui pH kompos, kadar Nitrogen (N), kadar Fosfor (P), 

kadar Kalium (K), dan kadar C-Organik 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pengumpulan Limbah Kulit Jerami Nangka 

 Pengumpulan limbah kulit jerami nangka diambil sebanyak 12 kg di  sekitar 

daerah Panam, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Kulit dan jerami nangka sebanyak 

20 kg dicacah sampai berukuran ±2 cm dengan menggunakan parang. 
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3.4.2. Pengumpulan Kotoran Kambing 

Pengumpulan kotoran kambing diambil dari peternak kambing sebanyak 8 

kg di daerah Panam, Pekanbaru, Provinsi Riau. Kotoran kambing yang digunakan 

untuk pengomposan dalam bentuk granul. 

3.4.3. Persiapan Starter Dekomposer MA-11 

MA-11 diambil menggunakan gelas ukur sebanyak 20 ml. MA-11 

kemudian dituangkan ke dalam beker glass dan kemudian diencerkan dengan 

menggunakan air sampai volume larutan 1000 ml dan ditambahkan gula pasir 

sebanyak 20 g. Starter dekomposer MA-11 kemudian didiamkan selama 3 jam.  

3.4.4. Pembuatan Kompos 

Sebanyak 600 g cacahan kulit jerami nangka dicampurkan dengan 400 g 

kotoran kambing dan ditambahkan MA-11 sesuai dengan masing-masing perlakuan 

dan mencampurkannya hingga rata pada masing-masing kantong plastik. Setelah 

bahan kompos tercampur, kantong plastik tersebut diikat, kemudian simpan atau 

letakkan di tempat yang terhindar dari sinar matahari langsung dengan lama 

pengomposan ±40 hari. Selama proses pengomposan berlangsung dari hari pertama 

sampai akhir proses diamati suhu dan kelembaban setiap pagi dan sore selama 3 

hari sekali. Kelembaban dan suhu bahan dijaga antara 45oC – 50oC. Apabila bahan 

kelihatan kering ditambah air hingga mencapai kelembaban tertentu (sekitar 50 %), 

sesekali dilakukan pengadukan pada bahan untuk menjaga agar suhu bahan kompos 

sekitar 45oC – 50oC. 

3.5.  Parameter Pengamatan 

3.5.1. Penetapan pH dengan Metode Elektrometrik 

Ditimbang 10 g Kompos kering angin, dimasukkan ke dalam botol kocok 

dan ditambahkan 50 ml aquades (pH H2O) setelah itu dikocok selama 30 menit 

dengan mesin pengocok. Suspensi kompos diukur dengan pH meter yang telah 

dikalibrasikan menggunakan larutan sangga pH 7.0 dan pH 4.0. catat hasil 

pengukuran yang terbaca pada pH meter (Balittanah, 2012). 

 

3.5.2. Analisis N-Total dengan Metode Destilasi Kjedhal 

Dipindahkan 20 ml ekstrak jernih ke dalam labu didih. Ditambahkan 

aquades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH4, yaitu 10 



13 
 

ml asam borat 1% dan ditambah 3 tetes indicator Conway hingga berwarna merah 

dan dihubungkan dengan alat destilasi. Ditambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml 

ke labu didih yang berisi ekstrak dan segera ditutup. Destilasi hingga volume 

penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Kemudian dititrasi dengan H2SO4 

0,05 N hingga warna merah muda, Dicatat volume titrasi contoh (Vc) dan blanko 

(Vb) (Sefano, 2022). 

Perhitungan : 

N (%) = (Vc-Vb) x N x 14 x 50/20 x 100/250 mg x fk 

Keterangan : 

Vc,b = ml titar contoh dan blanko  

N = normalitas larutan baku H2SO4  

14 = bobot atom nitrogen  

100 = konversi ke %  

50/20 = ml ekstrak/ekstraktan 

Fk = faktor koreksi kadar air = 100 / (100 - % kadar air) 

 

3.5.3. Analisis P-Total dengan Metode Ekstrak HCL 25% 

Dipipet ekstrak hasil destruksi sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi. 

Tambahkan 10 ml pewarna P dan biarkan 30 menit sampai berwarna biru. Lalu 

diukur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm. 

Sebagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm (Sefano, 2022). 

Perhitungan :  

% P = ppm kurva x ml ekstrak/1000 ml x 100 / mg contoh x fp x 31/95 x fk 

= ppm kurva x 50 ml/1000ml x 100/250 x fp x 31/95 x fk 

Keterangan : 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva regresi hubungan antara 

     kadar deret standar dengan pembacaannya setelah dikurangi 

     blanko 

fk  = faktor koreksi kadar air = 100 / (100 - % kadar air) 

fp  = faktor pengencer 
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3.5.4. Analisis K-Total dengan Metode Ekstrak HCL 25%  

Ekstrak jernih hasil destruksi dipipet 1 ml dengan pipet mikro kedalam 

tabung reaksi. Tambahkan 9 ml LaCl2 0,25%. lalu konsentrasi K  diukur dengan 

SSA (Sefano, 2022). 

Perhitungan :  

% K = ppm kurva x 50/1000 x 100/250 x fp x fk 

 

3.5.5.  Kadar C-Organik dengan Metode Walky Dan Black 

 Ditimbang 1 g kompos lolos ayakan < 0.5 mm, dimasukan dalam cawan 

porselen yang telah diketahui bobotnya. Selanjutnya dibakar dalam tanur listrik 

pada suhu 6000C selama 6 jam. Ditimbang keesokan harinya (Sefano, 2022). 

Perhitungan :  

% BO  = ((BB-BK)/BK) x 100% 

% C-Organik = %BO/1,723 

Keterangan :  

BB = Berat Basah, 

BK  = Berat Kering,  

BO = Bahan Organik. 

 

3.5.6  Rasio C/N 

 Pengukuran rasio C/N dapat dilakukan dengan menghitung perbandingan 

nilai total C-organik dan Nitrogen total yang diperoleh dari data hasil analisis 

(Puspita, 2020). 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶/𝑁 =
Nilai C Organik

N Total
 

 

3.6.  Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari laboratorium (pH, N, P, K, dan C-organik) 

dianalisis dengan menggunakan software SAS 9.0. Selanjutnya dibandingkan 

dengan standar kriteria SNI 19-7030-2004 untuk kompos. Analisis data yang 

diperoleh dari hasil laboratorium disajikan dalam bentuk tabel. Pada analisis sidik 

ragam perlakuan sangat berbeda nyata, maka dilakukan uji Duncan Multiple Range 
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Test (DMRT) pada taraf 1% dan dibandingkan dengan standar SNI 19-7030-2004 

untuk kompos 
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V.  PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa 

a. Penambahan MA-11 dalam pengomposan kombinasi kulit dan jerami 

nangka kombinasi kotoran kambing dapat meningkatkan kandungan hara 

makro pada setiap parameter. Perlakuan penambahan MA-11 75 % 

merupakan perlakuan yang terbaik dalam meningkatkan pH, kandungan N-

total, kandungan P-total, kandungan K-total, dan rasio C/N dan sudah 

memenuhi standar SNI 19-7030-2004. 

b. untuk rasio C/N penambahan MA-11 25 %, 50 % dan penambahan MA-11 

pada parameter pH masih belum memenuhi standar SNI 19-7030-2004. 

 

5.2. Saran 

Disarankan menggunakan kompos kombinasi limbah kulit dan jerami 

nangka kombinasi kotoran kambing dengan penambahan MA-11 75 % 

untuk dapat meningkatkan pH dan kandungan hara makro pada tanah. 
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Lampiran 1. Tata Letak Penelitian  

 

Keterangan : 

P0 = Tanpa menggunakan MA-11 (Kontrol) 

P1 = MA-11 25% 

P2 = MA-11 50% 

P3 = MA-11 75% 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

U5 = Ulangan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

P2 (U1) 

P2 (U5) 

P2 (U3) 

P0 (U1) 

P3 (U4) 

P0 (U4) 

P3 (U5) 

P1 (U5) 

P1 (U4) 

P3 (U3) 

P2 (U4) 

P1 (U2) 

P0 (U0) 

P3 (U1) 

P0 (U5) 

P1 (U1) 

P2 (U2) 

P1 (U3) 

P3 (U2) 

P0 (U2) 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pembuatan Kompos  

Pengambilan Sampel 

Analisis Laboratorium 

Pengolahan dan Analisis Data 
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis MA-11 

 

Berat total bahan kompos = 4 kg 

% Dosis  = 
v

b
 𝑥 100 

P1 (dosis MA-11 25%) =  
25

100
 𝑥 1000  = 250 g 

P2 (dosis MA-11 50%) =  
50

100
 𝑥 1000  =  500 g 

P3 (dosis MA-11 75%) =  
75 

100
 𝑥 1000  =  750 g 
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Lampiran 4. Serifikat Hasil Analisis Kompos 
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Lampiran 5. Sidik Ragam pH kompos 

 

The SAS System                                                   00:07 Tuesday, February 9, 2024 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

Class         Levels    Values 

                                             perl               4         0 1 2 3 

 

Number of observations    20 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: pH 

 

                                                          Sum of 

          Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

          Model                        3      0.32009500      0.10669833      14.02    <.0001 

          Error                         16      0.12176000      0.00761000 

          Corrected Total        19      0.44185500 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       pH Mean 

0.724434      1.132705      0.087235      7.701500 

 

          Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

          perl                            3      0.32009500      0.10669833      14.02    <.0001 

 

Duncan's Multiple Range Test for pH 

 

                                         Alpha                                     0.05 

                                         Error Degrees of Freedom       16 

                                         Error Mean Square          0.00761 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A               7.88000      5    3 

 

                                                  B               7.75800      5    2 

 

                                                  C               7.61000      5    1 

                                                  C 

                                                  C               7.55800      5    0 

 



36 
 

Lampiran 6. Sidik Ragam N-Total Kompos 

 

The SAS System                                                   00:12 Tuesday, February 9, 2024 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

Class         Levels    Values 

                                             perl               4         0 1 2 3 

 

Number of observations    20 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: N 

 

                                                          Sum of 

          Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

          Model                        3     10.77509500      3.59169833      58.79    <.0001 

          Error                         16      0.97756000      0.06109750 

          Corrected Total        19     11.75265500 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        N Mean 

0.916822      12.38062      0.247179      1.996500 

 

          Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

          perl                            3     10.77509500      3.59169833      58.79    <.0001 

 

Duncan's Multiple Range Test for N 

 

                                         Alpha                                     0.05 

                                         Error Degrees of Freedom       16 

                                         Error Mean Square        0.061098 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A                 2.9220      5    3 

 

                                                  B                 2.4680      5    2 

 

                                                  C                 1.5220      5    1 

 

                                                  D                 1.0740      5    0 
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Lampiran 7. Sidik Ragam P-Total Kompos 

 

The SAS System                                                   00:17 Tuesday, February 9, 2024 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

Class         Levels    Values 

                                             perl               4         0 1 2 3 

 

Number of observations    20 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: P 

 

                                                          Sum of 

          Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

          Model                        3      0.95980000      0.31993333      17.39    <.0001 

          Error                         16      0.29432000      0.01839500 

          Corrected Total        19      1.25412000 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        P Mean 

0.765318      17.12477      0.135628      0.792000 

 

          Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

          perl                             3      0.95980000      0.31993333      17.39    <.0001 

 

Duncan's Multiple Range Test for P 

 

                                          Alpha                                     0.05 

                                          Error Degrees of Freedom       16 

                                          Error Mean Square        0.018395 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A               0.97600      5    3 

                                                  A 

                                                  A               0.91800      5    2 

                                                  A 

                                                  A               0.85400      5    1 

 

                                                  B               0.42000      5    0 
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Lampiran 8. Sidik Ragam K-Total Kompos 

 

The SAS System                                                   00:20 Tuesday, February 9, 2024 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

Class         Levels    Values 

                                             perl               4         0 1 2 3 

 

Number of observations    20 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: K 

 

                                                          Sum of 

          Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

          Model                        3      0.36924000      0.12308000      72.19    <.0001 

          Error                         16      0.02728000      0.00170500 

          Corrected Total        19      0.39652000 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        K Mean 

0.931201      4.790214      0.041292      0.862000 

 

          Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

          perl                            3      0.36924000      0.12308000      72.19    <.0001 

 

Duncan's Multiple Range Test for K 

              

                                          Alpha                                     0.05 

                                          Error Degrees of Freedom       16 

                                          Error Mean Square        0.001705 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A              1.03400      5    3 

 

                                                  B              0.90400      5    2 

                                                  B 

                                                  B              0.85400      5    1 

 

                                                  C              0.65600      5    0 
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Lampiran 9. Sidik Ragam C-Organik Kompos 

 

The SAS System                                                   00:09 Tuesday, February 9, 2024 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

Class         Levels    Values 

                                             perl               4         0 1 2 3 

 

Number of observations    20 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: COrganik 

 

                                                          Sum of 

          Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

          Model                        3      403.925460      134.641820       2.61    0.0873 

          Error                         16      825.532840       51.595803 

          Corrected Total        19     1229.458300 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    COrganik Mean 

0.328539      13.49304      7.183022         53.23500 

 

          Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

          perl                            3     403.9254600     134.6418200       2.61    0.0873 

 

Duncan's Multiple Range Test for COrganik 

                 

                                    Alpha                                     0.05 

                                    Error Degrees of Freedom       16 

                                    Error Mean Square         51.5958 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                    A               57.094      5    3 

                                                    A 

                                             B    A               55.644      5    2 

                                             B    A 

                                             B    A               54.598      5    1 

                                             B 

                                             B                      45.604      5    0 
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Lampiran 10. Sidik Ragam Rasio C/N Kompos 

 

The SAS System                                                   00:14 Tuesday, February 9, 2024 

 

The ANOVA Procedure 

 

Class Level Information 

 

Class         Levels    Values 

                                             perl               4         0 1 2 3 

 

Number of observations    20 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: RasioCN 

 

                                                          Sum of 

          Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

          Model                        3     1842.150000      614.050000      11.02    0.0004 

          Error                         16      891.600000       55.725000 

          Corrected Total        19     2733.750000 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE    RasioCN Mean 

0.673855      24.27616      7.464918        30.75000 

 

          Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

          perl                            3     1842.150000      614.050000      11.02    0.0004 
 

 

Duncan's Multiple Range Test for RasioCN 

 

                                     Alpha                                     0.05 

                                     Error Degrees of Freedom       16 

                                     Error Mean Square            55.725 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A                43.800      5    0 

                                                  A 

                                                  A                35.800      5    1 

 

                                                  B                23.800      5    2 

                                                  B 

                                                  B                19.600      5    3 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

  

 

        Kulit dan Jerami Nangka                                        Kotoran Kambing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           

                   Pencacahan                                                       Penjemuran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Pembuatan Dekomposer                          Proses Pembuatan Dekomposer 

                     MA-11       MA-11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   MA-11 Selesai Fermentasi                         Pencampuran Bahan Baku Kompos 
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            Penambahan MA-11                                      Penimbangan Kompos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       MA-11 Konsentrasi 25%                                  MA-11 Konsentrasi 50% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        MA-11 Konsentrasi 75%                                Tata Letak Sampel Kompos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Penjemuran Kompos Matang                          Pengemasan Sampel Kompos 

 

 

 



43 
 

 

 

 

 

  

 

 

            Pengukuran P-Total                                         Pengukuran K-Total 

           

 

 

 

 

 

 

          Pengukuran  N-Total                                    Pengukuran C-Organik 
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